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ABSTRAK

PROGRAM DAN AKTIVITAS GAJAH SUMATERA
(Elephas maximus sumatranus) DI ELEPHANT RESPONSE UNIT
DALAM MITIGASI KONFLIK TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS

Oleh

Alwi Satriya Sukma

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu jenis mamalia
besar subspesies Gajah Asia yang menjadi endemic pulau Sumatera. Gajah Sumatera
menjadi salah satu satwa yang dilindungi dan perlu adanya kegiatan konservasi.
International Union for Conservation of Nature (IUCN) mengkategorikan Gajah
Sumatera ke dalam kategori Red List dengan status critically endangered.
Peningkatan populasi manusia secara langsung maupun tidak langsung dapat
mengakibatkan terjadinya konflik antara manusia dengan satwa liar di suatu wilayah.
Faktor utama yang menjadi salah satu poin terjadinya konflik yaitu penyederhanaan
ekosistem serta Deforestasi dan degradasi lingkungan di kantong gajah. Taman
Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan rumah bagi satwa yang ada terutama
bagi Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus). TNWK bersama Komunitas

Hutan Sumatera (KHS) melakukan berbagai upaya untuk menangani permasalahan



yang ada hingga saat ini. Salah satu bentuk kerjasama TNWK bersama KHS yaitu
membantu program Elephant Response Unit (ERU) dalam melakukan pangan konflik
serta pengaman kawasan hutan. Dengan melihat permasalahan yang ada maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk (1) Mengetahui aktivitas Elephant
Response Unit dalam pengelolaan gajah jinak dalam penangan interaksi negatif.serta
(2) Mengetahui Program Elephant Response Unit dalam penangan interaksi negatif.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi wawancara dan
metode penggembalaan. Analisis yang di gunakan yaitu analisis deskriptif. Hasil dari
penelitian ini yaitu (1) Aktivitas gajah menjadikan suatu indikator utama bagi gajah
tersebut mampu melakukan kegiatan penangan konflik serta meningkatkan imun
kesehatan gajah jinak dan (2) Program serta kegiatan ERU dalam penanganan konflik
serta pengaman kawasan hutan sangat efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari rutinitas
keberhasilan ERU dalam pencegahan konflik serta penangan aktivitas ilegal yang

dilakukan oleh masyarakat

Kata Kunci; Gajah Sumatera, Elephant Response Unit, Aktivitas gajah, dan Program
penanganan konflik



ABSTRACT

SUMATERA ELEPHANT PROGRAMS AND ACTIVITIES
(Elephas maximus sumatranus) IN THE ELEPHANT RESPONSE UNIT
IN CONFLICT MITIGATION OF WAY KAMBAS NATIONAL PARK

By

Alwi Satriya Sukma

The Sumatran elephant (Elephas maximus sumatranus) is a type of large mammal, the
Asian elephant subspecies, which is endemic to the island of Sumatra. The Sumatran
elephant is one of the protected animals and requires conservation activities. The
International Union for Conservation of Nature (IUCN) categorizes the Sumatran
elephant in the Red List category with critically endangered status. An increase in
human population can directly or indirectly result in conflict between humans and
wildlife in an area. The main factor that is one of the points of conflict is the
simplification of the ecosystem and deforestation and environmental degradation in
elephant pockets. Way Kambas National Park (TNWK) is home to animals, especially
the Sumatran Elephant (Elephas maximus sumatranus). TNWK together with the
Sumatran Forest Community (KHS) have made various efforts to deal with the
problems that exist to date. One form of collaboration between TNWK and KHS is
assisting the Elephant Response Unit (ERU) program in providing conflict relief and

protecting forest areas. By looking at the existing problems, this research was carried



out with the aim of (1) Knowing the activities of the Elephant Response Unit in
managing tame elephants in handling negative interactions, and (2) Knowing the
Elephant Response Unit Program in handling negative interactions. This research was
conducted using the interview observation method and the herding method. The
analysis used is descriptive analysis. The results of this research are (1) Elephant
activity is a main indicator for elephants being able to carry out conflict management
activities and improve the immune health of tame elephants and (2) ERU programs
and activities in handling conflict and protecting forest areas are very effective. This
can be seen from ERU's routine success in preventing conflict and handling illegal

activities carried out by the community

Keywords: Sumatran Elephants, Elephant Response Unit, Elephant Activities, and
Programs conflict handling
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I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu jenis
mamalia besar subspesies Gajah Asia yang menjadi endemic pulau Sumatera. Gajah
Sumatera tersebar pada tujuh provinsi yang terdapat pada pulau Sumatera yaitu
Lampung, Sumatra Selatan, Jambi, Bengkulu, Riau, Sumatera Utara dan, Nangroe
Aceh Darussalam (Soehartono et al., 2007). Berdasarkan Peraturan Kementerian
Lingkungan Hidup 106 /MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan
dan Satwa yang dilindungi menetapkan Gajah Sumatera sebagai salah satu satwa yang
dilindungi dan perlu adanya kegiatan konservasi. International Union for Conservation
of Nature (JUCN) mengkategorikan Gajah Sumatera ke dalam kategori Red List dengan
status critically endangered, hal tersebut karena tingginya angka konversi lahan dan
kerusakan habitat, sehingga berakibat pada semakin menurun bahkan hilangnya habitat
(Salsabila et al., 2017).

Populasi gajah sumatera hingga saat ini mengalami penurunan yang signifikan.
Pada tahun 2007, berdasarkan dokumen strategi nasional konservasi gajah,
diperkirakan terdapat antara 2.400 hingga 2.800 ekor gajah di Indonesia, kemudian
pada tahun 2014, dalam Konferensi Forum Konservasi Gajah Indonesia (FKGI)
bersama pemerhati gajah menghitung ulang populasi gajah, yang tersisa hanya 1.724
ekor. Strategi aksi terbaru yang belum dipublikasikan dan dirilis untuk konservasi
gajah di Indonesia oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
memperkirakan populasi gajah sumatera telah turun di bawah 1.700 individu yang
tercatat sampai tahun 2020 ini (Padang ef al., 2020). Gajah sumatera berperan penting

sebagai pelindung bagi keanekaragaman hayati di ekosistem habitatnya dan kelestarian



hutan melalui penyebaran biji. Namun, seiring berkembangnya zaman dan
pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, menyebabkan alih fungsi lahan
hutan juga semakin meningkat sehingga menyebabkan fragmentasi habitat satwa
semakin berkurang (Garsetiasih et al., 2018).

Peningkatan populasi manusia secara langsung maupun tidak langsung dapat
mengakibatkan terjadinya konflik antara manusia dengan satwa liar di suatu wilayah
(Kuswanda 2014). Menurut Permenhut 48/Menhut 11/2008 menyatakan bahwa konflik
merupakan segala suatu interaksi antara manusia dan satwa liar yang mengakibatkan
efek negatif kepada kehidupan sosial manusia, ekonomi, kebudayaan, dan kegiatan
konservasi satwa liar maupun pada lingkungannya. Dengan terjadinya konflik manusia
dengan gajah menjadi salah satu dampak yang mengakibatkan penurunan bagi populasi
gajah sumatera. Faktor utama yang menjadi salah satu poin terjadinya konflik yaitu
penyederhanaan ekosistem, yang artinya ekosistem dahulunya kompleks kemudian
disederhanakan dari dampak konversi lahan hutan yang berubah menjadi wilayah
pemukiman maupun perkebunan. Pada akhirnya eksternalitas negatif dalam praktek
pengelolaan sumber daya alam yang kurang maksimal mempengaruhi perubahan
ekosistem tersebut. Deforestasi dan degradasi lingkungan di kantong gajah merupakan
salah satu faktor penting yang dapat mengakibatkan populasi gajah mengalami
tekanan. hal ini dapat mendorong terjadinya konflik antara manusia dengan gajah
(Jogasara, 2011).

Meningkatnya interaksi negatif antara manusia dengan gajah akan
mempengaruhi stigma masyarakat yang beranggapan bahwa keberadaan gajah
merupakan suatu hama bagi para petani (Pratiwi et al., 2020). Kondisi tersebut
mengharuskan manusia dengan gajah dapat hidup berdampingan dalam satu ruang
lingkup. Hal tersebut harus dilakukan berbagai upaya-upaya agar dapat mengatasi
terjadinya interaksi negatif antara manusia dengan gajah. permasalah tersebut masih
menjadi salah satu kendala dalam penanganannya. Dalam pengambilan keputusan serta
mencari solusi harus dipertimbangkan melihat dari permasalahan yang ada. Agar
nantinya tidak menyebabkan populasi gajah menurun serta dapat mempertimbangkan

kelanjutan dari kepentingan masyarakat itu sendiri (Departemen kehutanan, 2008).



Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan rumah bagi satwa yang ada
terutama bagi Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus). Pada Tahun 1970,
pemerintah Indonesia menetapkan konsep pengelolaan gajah yaitu tiga liman yang
terdiri dari tata liman, bina liman, dan guna liman. Sekitar 520 gajah ditangkap antara
tahun 1984 dan 1985. Gajah yang ditangkap ditempatkan di enam pusat latihan gajah
di Sumatera untuk mengurangi interaksi negatif antara Gajah Sumatera dengan
manusia yang dapat mengakibatkan kerugian bagi kedua belah pihak (Soehartono et
al., 2007). Dengan demikian TNWK ditetapkan sebagai taman nasional pada bulan
April 1989. Luas wilayah TNWK mencapai 125.631,00 hektar dengan dibagi dalam
tiga bagian, masing-masing bagian memiliki empat resort. Seringnya terjadinya
aktivitas ilegal dan perambahan, TNWK bersama Komunitas Hutan Sumatera (KHS)
melakukan berbagai upaya untuk menangani permasalahan yang ada hingga saat ini.
Sejak tahun 2016 KHS bekerja sama dengan lembaga TNWK yang disahkan pada
tahun 2016-2019 sebagai Memorandum of Understanding (MoU). Salah satu bentuk
kerjasama TNWK bersama KHS yaitu membantu program Elephant Response Unit
(ERU) dalam melakukan pangan konflik serta pengaman kawasan hutan. ERU
bertujuan untuk membantu program konservasi in-situ yang dilakukan TNWK. Tujuan
utama didirikan ERU antara lain untuk menjaga kelestarian populasi gajah sumatera
dan pencegahan konflik gajah sumatera dengan manusia.

Gajah Sumatera yang berada di Pusat Konservasi Gajah (PKG) maupun Elephant
Response Unit (ERU) adalah hasil penjinakan dari TNWK sejak tahun 1985 saat
berdirinya PKG. Program penjinakan satwa liar khususnya gajah dapat digunakan
dengan tujuan khusus (Alikodra, 2010). Gajah hasil penjinakan kemudian mendapat
pengasuhan dari mahout, orang yang bertugas untuk merawat dan melatih gajah. Salah
satu aktivitas ERU antara lain melakukan pembinaan, perawatan, serta pemberdayaan
gajah. hal tersebut dapat membantu meminimalisir jumlahnya terjadinya interaksi
negatif dengan gajah jinak serta dapat dimanfaatkan sebagai penunjang ekowisata di

PKG maupun ERU (Firqan, 2012).



1.2. Rumusan Masalah
Mengingat kondisi yang seperti ini, maka didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana Aktivitas Elephant Response Unit dalam pengelolaan gajah jinak
dalam Penangan interaksi negatif.

2.  Bagaimana Program Elephant Response Unit dalam penangan interaksi negatef.

1.3. Tujuan Penelitian
Mengingat dari rumusan masalah didapatkan tujuan sebagai berikut:

1.  Mengetahui aktivitas Elephant Response Unit dalam pengelolaan gajah jinak
dalam penangan interaksi negatif.

2. Mengetahui Program Elephant Response Unit dalam penangan interaksi negatif.

1.4. Kerangka Pikiran

Konflik manusia dan gajah Sumatra sering terjadi di sekitar kawasan Taman
Nasional Way Kambas (TNWK) salah satunya terjadi di daerah way bungur. Konflik
ini sering terjadi di perbatasan antara kawasan TNWK dengan wilayah pemukiman
masyarakat. Secara alami gajah akan keluar dari hutan pada periode tertentu mengikuti
wilayah homerangenya. Dengan keluarnya gajah dari kawasan hutan dengan frekuensi
dan intensitas yang tinggi maka akan menimbulkan kerugian bagi masyarakat di sekitar
TNWK dan akhirnya akan terjadi konflik manusia dan gajah Sumatera. Dengan
demikian perlu adanya tindakan untuk mengurangi kerugian bagi masyarakat di sekitar
wilayah TNWK. Salah satu cara untuk mengurangi terjadinya konflik yaitu dengan
melakukan penggiringan gajah kembali ke daerah kawasan TNWK tanpa mencelakai
gajah tersebut selain itu pergerakan gajah di wilayah hutan harus diperhatikan,

sehingga pergerakan gajah dapat diprediksikan.
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I TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian

Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi
besar akan sumber daya alam (SDA) dan keanekaragaman budaya yang dapat dijadikan
sebagai sumber pembangunan nasional. Salah satu potensi provinsi Lampung adalah
Taman Nasional Way Kambas (TNWK). Taman Nasional Way Kambas merupakan
salah satu dari dua taman nasional yang terdapat pada Provinsi Lampung yang terletak
di kabupaten Lampung Timur (Balai Taman Nasional Way Kambas, 2012).

TNWK merupakan tempat konservasi Gajah Sumatera yang merupakan hewan
asli Pulau Sumatera. TNWK memiliki topografi datar sampai dengan landai dan berada
ketinggian 0- 50 mdpl. TNWK secara geografis terletak antara 105°33°-105° Bujur
Timur dan antara 40°37°-50°16 Lintang Selatan, yang berada di bagian Tenggara Pulau
Sumatera. Taman nasional ini telah ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor 670/Kpts-1I/1999 tanggal 26 Agustus 1999,.Pada tahun 1924
kawasan hutan Way Kambas telah disisihkan sebagai daerah hutan lindung, bersama
dengan beberapa daerah hutan yang tergabung di dalamnya.Berdasarkan sejarah
Pendirian kawasan pelestarian alam Taman Nasional Way Kambas dimulai sejak tahun
1936 oleh Residen Lampung, Mr. Rook maker, dan disusul dengan Surat Keputusan
Gubernur Belanda, tanggal 26 Januari 1937 Nomor 38 (Meytasari at al., 2014).

TNWK merupakan salah satu kawasan yang menjadi habitat bagi Gajah sumatera
yang telah ditetapkan sebagai kawasan lindung. Kawasan ini memiliki ekosistem hutan
dataran rendah seperti hutan rawa, padang ilalang, dan hutan pantai sumatera. Taman
Nasional Way Kambas terisolasi dari kawasan hutan lain karena berbatasan langsung

dengan 37 desa penyangga di Kabupaten Lampung Timur dan Lampung Tengah.



Keberadaan TNWK yang berbatasan langsung dengan desa penyangga dapat

memberikan sisi positif dan negatif tersendiri bagi kedua belah pihak (Maharani, 2012).
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2.2. Sejarah Kawasan Hutan Way Kambas

670000

Pembentukan kawasan Taman Nasional Way Kambas sudah dimulai sejak tahun

1924. Taman nasional ini terbentuk atas dasar meningkatnya kesadaran untuk

melindungi kawasan hutan yang memiliki potensi keindahan alam dan habitat bagi

satwa liar, terutama mamalia besar, burung dan hewan karismatik lainnya, serta

melindunginya dari perburuan yang berlebihan (rencana kolaboratif). Surat Keputusan

Menteri Kehutanan Nomor 670/Kpts-11/1999 tanggal 26 Agustus 1999, luas kawasan
TNWK mencakup 125.631,31 hektar. Pada tahun 1924, kawasan hutan Way Kambas

dan cabang ditetapkan sebagai 8 kawasan hutan lindung, dengan beberapa kawasan

hutan dimasukkan ke dalamnya. pada tanggal 1 April 1989, di Pekan Konservasi



Nasional yang diadakan di Kaliurang, Yogyakarta dideklarasikan status TNWK yang
sebelumnya adalah KSDA, dideklarasikan sebagai Kawasan Taman Nasional Way
Kambas berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 444/Menhut-11/1989
tanggal 1 April 1989 dengan luas 130,000 hektar. Tahun 1991 atas dasar Surat
Keputusan Menteri Kehutanan nomor 144/Kpts/II/1991 tanggal 13 Maret 1991
dinyatakan sebagai Taman Nasional Way Kambas (BTNWK, 2018).

Secara geografis kawasan Taman Nasional Way Kambas terletak pada 105 0 33°-
1050 54’ BT dan 40 37°- 5 0 16’ LS. Secara administrasi, pemerintahan berada di dua
kabupaten yaitu Kabupaten Lampung Timur (Kecamatan Labuhan Maringgai, Braja
Selebah, Way Jepara, Labuhan Ratu, dan Purbolinggo); Kabupaten Lampung Tengah
(Kecamatan Rumbia dan Kecamatan Seputih Surabaya). Kawasan tersebut berada di
wilayah kerja BINWK yang memiliki luas 125.621,3 ha. Sebelah utara dibatasi oleh
Sungai Way Seputih sepanjang 30 km, sebelah barat dibatasi oleh Sungai Way
Sukadana sepanjang 18 km, sebelah selatan dan tenggara dibatasi oleh Sungai Way
Penet sepanjang kurang lebih 30 km dan sebelah timur berbatasan dengan Pantai Laut
Jawa sepanjang kurang lebih 65 km (BTNWK, 2016).

Taman Nasional Way Kambas dengan kekayaan hayati dan nonhayati yang
dimilikinya merupakan potensi yang sangat besar sebagai tempat habitat bagi para
satwa terutama pada gajah sumatera. Dalam memilih habitat, gajah sumatera
memperhitungkan berbagai kondisi kawasan habitat, misalnya ketersediaan tempat
mencari maka, penutupan tajuk sebagai tempat berlindung dan tersedianya sumber air
mineral dan garam mineral seperti tanah garam (salt licks), satwa liar ini juga
memperhitungkan waktu melakukan berbagai aktifitas harian. Dengan demikian
TNWK merupakan salah satu kawasan yang menjadi habitat bagi gajah sumatera yang
telah ditetapkan sebagai kawasan lindung. Kawasan ini memiliki ekosistem hutan
dataran rendah seperti hutan rawa, padang ilalang, dan hutan pantai sumatera

(Maharani, 2012).



2.3. Sejarah Pergerakan Gajah Sumatera

Gajah Sumatera adalah spesies mamalia darat terbesar yang ada di Pulau
Sumatera, satwa termasuk dalam sub-spesies gajah Asia yang digolongkan sebagai
satwa terancam punah (endangered). Gajah Sumatera memiliki badan yang lebih kecil
dibanding dengan gajah afrika. Berat gajah Sumatera dapat mencapai 5.000 kg dengan
tinggi mencapai 3 meter Permukaan tubuh agak kering dan tebal kulit mencapai 2 — 3
cm, berwarna coklat abu-abu dan terdapat sedikit rambut-rambut. Gajah memiliki
kerutan-kerutan pada kulitnya, pada kulit gajah terdapat kelenjar susu serta dua buah
kelenjar temporal yang terletak pada bagian samping kepala gajah (Sukamar, 2003).

Gajah sumatera termasuk ke dalam daftar merah spesies terancam, yang dirilis
Lembaga Konservasi Dunia International Union for Conservation of Nature (IUCN).
Ancaman utama bagi kelestarian gajah Sumatera adalah terfragmentasi dan hilangnya
habitat. Habitat gajah meliputi seluruh hutan di pulau sumatera, dari Provinsi Lampung
sampai ke Provinsi Aceh, dimulai dari hutan basah berlembah dan hutan payau, dari
dekat pantai sampai hutan pegunungan pada ketinggian lebih dari 2000 mdpl. Gajah
Sumatera semakin terancam karena tingginya tekanan dan gangguan serta kurangnya
pengetahuan tentang bagaimana kehidupan gajah di habitat aslinya, untuk menjadi
acuan terhadap pengelolaan habitat alami mereka.Gajah Sumatera (Elephas maximus
sumatranus) dapat dijumpai pada beberapa tipe hutan, diantaranya yaitu hutan rawa,
hutan gambut, hutan hujan dataran rendah (Abdullah et al., 2010).

Berkurangnya habitat Gajah sumatera menjadi salah satu bentuk permasalahan
yang terjadi saat ini, dengan demikian pemerintah melakukan berbagai macam upaya
pengelolaan pelestarian gajah yang ada di wilayah provinsi Lampung. Pada tahun 1970,
pemerintah Indonesia menetapkan konsep pengelolaan gajah yaitu tiga liman yang
terdiri dari tata liman, bina liman, dan guna liman. Kurang lebih ada 520 ekor gajah
telah ditangkap pada periode tahun 1986 hingga 1995. Gajah yang ditangkap
ditempatkan di enam pusat latihan gajah yang ada di Sumatera. Pemerintah
menetapkan kebijakan yaitu tata liman, guna liman dan bina liman. Adapun secara rinci
definisi konsep tersebut adalah:

1. Tata Liman, adalah kegiatan yang bertujuan untuk menata kembali populasi gajah
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yang tercerai berai akibat kegiatan pembangunan dengan cara memindahkannya
dari kawasan sekitar kegiatan pembangunan ke kawasan yang dicadangkan untuk
gajah.

2. Bina Liman, bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat gajah agar tidak
hanya hewan perusak tetapi juga diterima sebagai hewan berguna yang disayangi
oleh manusia.

3. Guna Liman adalah upaya pemanfaatan gajah yang sudah ada di PLG untuk
dimanfaatkan semaksimal mungkin guna membantu konservasi gajah dan juga
dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan, konservasi, dan hiburan

(Soehartono et al., 2007).

2.4 Interaksi Negatif Manusia Dengan Gajah Sumatera

Berubahnya suatu ekosistem hutan di muka bumi ini dipengaruhi oleh perilaku
manusia yang kurang bertanggung jawab, sehingga dapat merusak ekosistem yang ada.
Penyusutan kawasan hutan, aliran sungai yang tercemar, serta kawasan hijau menjadi
padang gurun maupun perkotaan, hal ini menjadikan muka bumi ini mengalami
kerusakan yang signifikan (Sanderson ef al., 2000).

Menyusutnya suatu ekosistem dapat mempengaruhi kelestarian kawasan hutan
dan dapat menimbulkan berkurangnya spesies flora dan fauna yang ada di dalamnya.
Pulau Sumatera merupakan suatu wilayah yang memiliki berbagai macam jenis satwa
yang terancam punah salah satunya Gajah Sumatera. Perubahan suatu wilayah menjadi
pemukiman maupun perkebunan dapat mengakibatkan habitat dari Gajah Sumatera
semakin terhimpit. Penggunaan berlebihan kawasan hutan dataran rendah pulau
Sumatera dapat menghasilkan bentuk lanskap yang didominasi Semak belukar dan
pertanian. Dengan meningkatnya hal ini mengakibatkan populasi Gajah Sumatera
semakin terdesak dan terancam kepunahan (Kinnaird ez al., 2003).

Pengaruh suatu habitat dapat menimbulkan interaksi negatif manusia dengan
satwa, perubahan kawasan hutan menjadi wilayah pemukiman atau pertanian
mengakibatkan Gajah Sumatera semakin terhimpit, sehingga menimbulkan gajah akan

terperangkap pada suatu plot-plot kecil. Hal ini dapat mempengaruhi kebutuhan gajah
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dalam waktu jangka panjang. Hal tersebut menjadikan pemicu terjadinya konflik
manusia dengan gajah (Nuryasin ef al., 2014).

Terjadinya konflik manusia dengan gajah sangat berdampak terhadap kerugian
di antara kedua belah pihak. Konflik dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar
dialami oleh manusia kerugian material hingga korban jiwa, begitu juga dengan Gajah
Sumatera mengalami kerugian penurunan populasi bail dari luka fisik yang menjadikan
cacat hingga kematian pada Gajah Sumatera (Nuryasin ef al., 2014).

Dalam mengurangi konflik manusia dan gajah sumatera yang sesuai dengan
kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar hutan dan perkebunan di mana gajah
beraktivitas Penyelesaian konflik ini harus mengacu pada peraturan yang telah
ditetapkan agar dapat terselesaikan dengan baik (Weni et al., 2020). Beberapa upaya
dilakukan pihak Taman Nasional Way Kambas dengan Elephant Response Unit dalam
mitigasi konflik gajah dan manusia ini yaitu dengan penggiringan dengan gajah jinak
serta melakukan blokade, selain itu pemasangan GPS Collar pada gajah liar yang sering
terlibat konflik. Informasi yang didapatkan dari GPS Collar ini, akan diketahui
pergerakan gajah liar yang lebih akurat sebagai peringatan dini dalam penanganan

konflik di kawasan Taman Nasional Way Kambas (Febryano et al., 2018).

2.5 Mitigasi Konflik

Perubahan tutupan lahan hutan dapat menyebabkan terganggunya habitat alami
gajah sumatera sehingga dapat menimbulkan konflik gajah dan manusia. Konflik ini
telah berlangsung lama semenjak terjadinya pembukaan hutan yang merupakan habitat
gajah (Febryano et al., 2018). Kawasan yang dulunya merupakan jalur umum homering
gajah kini telah menjadi pembukaan lahan atau perkebunan.

Akibatnya terjadi konflik yang sebagian besar disebabkan karena rusaknya
tanaman budidaya pertanian masyarakat di daerah yang berdekatan dengan habitat
gajah.Fragmentasi habitat ini menyebabkan gajah terjebak pada blok-blok kecil yang
sejatinya tidak mampu mendukung wilayah jelajah dan kebutuhan pakan gajah. Oleh
karena itu konflik tertinggi ditemukan pada ruang-ruang yang digunakan bersama oleh

manusia dan gajah (Yoza, 2016).
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Gajah sumatera merupakan satwa yang aktif di malam hari atau satwa nokturnal.
Pada pengelola Gajah jinak di ERU perilaku satwa ini diubah menjadi satwa diurnal
dengan tujuan sebagai penanganan konflik sekaligus sebagai upaya pelestarian
populasi. dalam menjaga terjadinya konflik Taman Nasional Way Kambas didukung
oleh Elephant Response Unit Bungur, Elephant Response Unit Margahayu, Elephant
Response Unit Braja Harjosari, dan Elephant Response Unit Tegal Yoso. (Rohman et
al., 2019).

Beberapa upaya dilakukan pihak Taman Nasional Way Kambas dengan Elephant
Response Unit dalam mitigasi konflik gajah dan manusia ini yaitu dengan penggiringan
dengan gajah jinak serta melakukan blokade, selain itu pemasangan GPS Collar pada
gajah liar yang sering terlibat konflik. Informasi yang didapatkan dari GPS Collar ini,
akan diketahui pergerakan gajah liar yang lebih akurat sebagai peringatan dini dalam

menangani konflik di kawasan TNWK (Febryano et al., 2018).



111 METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat

Penelitian ini dilakukan selama kurun waktu 1 bulan dimulai dari bulan mei
hingga bulan juni 2023. Dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Elephant
Response Unit Bungur dan desa penyangga Taman Nasional Way Kambas (TNWK).
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Gambar 3. Peta lokasi penelitian
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Alat Dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta kawasan Taman Nasional

Way Kambas, dan titik peta kawasan Elephant Response Unit Bungur. Sedangkan alat

yang digunakan dalam penelitian ini adalah laptop, perangkat lunak Microsoft Excel,

QGIS, aplikasi Avenza, kamera, dan alat tulis.

33

3.4

Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi:

Data primer, adalah data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi langsung
di lapangan. Data yang dikumpulkan yaitu: data sebaran jalur masuk gajah liar,
Perawatan dan aktivitas gajah jinak di Elephant Response Unit serta Program
yang dilakukan dilakukan oleh Elephant Response Unit dalam menanggulangi
konflik.

Data sekunder, diperoleh dari instansi atau lembaga terkait melalui wawancara
dan studi literatur dari berbagai sumber. Data sekunder yang mendukung
penelitian ini yaitu Data yang dikumpulkan dari berbagai studi pustaka dengan
cara mencari, mengumpulkan, dan menganalisis data penunjang yang terdapat
dalam dokumen resmi seperti buku-buku, skripsi, dan literatur lainnya yang
dipakai sebagai bahan referensi. Data kemudian ditabulasikan kedalam bentuk
tabel atau rubrik kriteria pengasuhan gajah di lingkungan domestikasi. Ada 9
variabel yang digunakan, masing-masing dijelaskan ke dalam tiga kategori, yaitu

sesuai; kurang sesuai; dan tidak sesuai bagi lingkungan domestikasi gajah.

Metode Pengambilan Data

Observasi. Merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan pencatatan secara
sistematis dan pengamatan langsung terhadap obyek yang menjadi target peneliti
(Sugiyono, 2016). Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan
pengamatan secara langsung (Rianto, 2010). Dalam penggunaan metode

observasi ini akan dapat mengetahui secara langsung perawatan serta aktivitas
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gajah jinak dan program FElephant Response Unit (ERU) dalam mencegah
terjadinya mitigasi konflik serta aktivitas Gajah Sumatera yang terdapat pada
Elephant Response Unit (ERU) Bungur.

Wawancara merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara interview
secara langsung. Dalam menentukan responden untuk melakukan wawancara ,
dilakukan teknik Snowball sampling. Dalam pemilihan informasi berdasarkan
keterkaitan informen terhadap suatu jaringan, sehingga mampu mengungkapkan
hal yang spesifik dari berbagai pihak yang terlibat (Nurdiani, 2014) Pada
penerapannya, metode sampling snowball merupakan suatu metode yang multi
tahapan dengan mencari informan kunci.

penggembalaan merupakan metode yang dilakukan dengan melepas gajah jinak
ke wilayah kawasan hutan untuk mencari makan. Hal tersebut dilakukan untuk
menentukan daya jelajah gajah jinak yang berada di ERU Bungur serta untuk
menentukan jumlah pakan yang didapat dengan cara menghitung renggutan yang

yang diambil.

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif. Analisis ini digunakan

dengan tujuan untuk mengubah sekumpulan data mentah menjadi data yang lebih

mudah di pahamu. Analisis ini dilakukan dengan mendeskripsikan data yang telah

dikumpulkan, hal ini dilakukan untuk menarik kesimpulan secara umum (sugiyono,

2016). Penggunaan analisis ini didapatkan dari data primer dan sekunder. Data

wawancara menjadi sumber utama data yang menjadi bahan utama dalam analisis

dalam menjawab permasalahan yang ada (Martono, 2014). Penguatan hasil penelitian

akan didapatkan dari hasil observasi (Prabowo, 2013).



\4 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang tealah dilakukan dapat di ambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Aktivitas Gajah Sumatera jinak berpengaruh besar terhadap keberlangsungan
kegitan penangan konflik serta pengamanan kawasan. Aktivitas gajah
menjadikan suatu indikator utama bagi gajah tersebut mampu melakukan
kegiatan penangan konflik serta meningkatkan imun kesehatan gajah jinak. Hal
tersebut dapat dilihat dari perawatan hingga kegiatan sehari-hari gajah jinak di
Elephant Response Unit.

2. Elephant Response Unit merupakan suatu program yang didirikan
Taman Nasional Way Kambas dalam upaya penanganan konflik dan keamanan
kawasan hutan yang dilakukan dengan melibatkan gajah jiak. Program serta
kegiatan ERU dalam penanganan konflik serta pengaman kawasan hutan sangat
efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari rutinitas keberhasilan ERU dalam
pencegahan konflik serta penangan aktivitas ilegal yang dilakukan oleh

Masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan dan analisis diatas maka didapatkan rekomendasi berikut

yang nantinya dapat mengidentifikasi tindakan yang tepat, agar dapat menghasilkan
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yang lebih maksimal bagi pelestarian Gajah Sumatera serta dapat meninimalisir

terjadinya konflik:

1.

Perlu adanya inovasi baru tentang pemberdayaan masyarakat dalam aspek
ekonomi maupun sosial. Hal tersebut dapat menjadikan kurangnya aktivitas
ilegal yang dilakukan masyarakat, dengan ini akan menjadikan habitat gajah
semakin membaik serta dapat mendukung konservasi Gajah Sumatera di
kawasan hutan.

Perlu adanya peningkatan dalam kegiatan konservasi dan penanggulangan
konflik yang dilakukan oleh pemerintah agar kegiatan konvervasi di wilayah
Taman Nasional Way Kambas dapat berlangsung secara maksimal serta dapat
mengurang terjadinya interaksi negatif gajah dengan manusia.

Menambahkan jumlah gajah jinak di Elephant Response Unit untuk membantu
penanganan konflik serta dapat menjadikan tempat eduksi.

Perlu adanya pengecekan secara rutin bagi kesehatan gajah jinak di Elephant
Response Unit.

Untuk saran penelitian selanjutnya mengenai analisis kohabitat dan palabilitas

pakan gajah di Elephant Response Unit.
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